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 Tantangan yang dihadapi LPK pariwisata untuk meningkatkan kualitas 

lulusan memerlukan upaya untuk melakukan perbaikan kurikulum dan 

peningkatan kualitas instruksional. Studi ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan hasil pendampingan penguatan kualitas pembelajaran 

berbasis kurikulum OBE di LPK OTC Bali melalui kegiatan lesson 

study. Metode kegiatan yang digunakan meliputi lokakarya, workshop, 

pendampingan unjuk kerja dan FGD. Peserta kegiatan meliputi 

managamen dan instruktur LPK OTC Bali sebanyak 67 orang dan 120 

mahasiswa. Evaluasi terhadap capaian setiap tahap kegiatan diukur 

melalui metode angket dan penilaian hasil unjuk kerja. Hasil evaluasi 

pelaksanaan program kegiatan ini menunjukkan bahwa (1) setelah 

dilaksanakan sosialisasi, pemahaman peserta kegiatan PkM cenderung 

berada pada tingkat baik sekali dan pada tingkat pemahaman yang baik, 

(2) hasil workshop pengembangan kurikulum dan perangkat 

instruksional menunjukkan kemampuan para peserta kegiatan dalam 

penyusunan kurikulum berbasis OBE pada semua indikator cenderung 

pada tingkat sangat baik dan baik, dan (3) tingkat kepuasan mahasiswa 

terhadap kurikulum yang digunakan instruktur serta implementasi 

intruksional oleh instruktur setelah pelaksanaan dua siklus lesson study 

pada dua aspek yang diukur dan pada setiap indikator mencapai target 

yang ditetapkan, yaitu >75%. Hasil tersebut merekomendasikan kepada 

LPK menggunakan lesson study sebagai metode mengembangkan 

kurikulum yang lebih relevan dengan kebutuhan industri, meningkatkan 

kemampuan instruktur serta kualitas intruksional di LPK. 
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Pendahuluan 
Revolusi Industri Keempat (4IR) menyajikan beberapa tantangan bagi industri pariwisata, khususnya 

dalam hal persaingan tenaga kerja dan persyaratan keterampilan (Dalkiran, 2022). Diantaranya disrupsi 

Teknologi, dimana adopsi teknologi canggih seperti analisis data besar, augmented reality, dan kecerdasan 

buatan mengubah sektor pariwisata. Hal ini mengharuskan para pekerja untuk memiliki keterampilan teknis 
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baru dan beradaptasi dengan alat digital, yang dapat menjadi hambatan yang signifikan bagi mereka yang 

tidak memiliki keahlian tersebut (Balasubramanian & Ragavan, 2019). Ada kebutuhan yang semakin 

meningkat untuk tuntutan profesionalisme yang lebih tinggi, dengan keterampilan teknis dan interpersonal. 

Industri pariwisata sekarang menuntut karyawan yang mampu bekerja dengan alat digital disisi lain juga 

harus memberikan layanan pelanggan berkualitas tinggi (Lu, 2024). Persyaratan ganda ini menciptakan 

pasar kerja yang kompetitif di mana hanya mereka yang memiliki set keterampilan yang komprehensif dapat 

berkembang. Globalisasi dan munculnya penyedia layanan alternatif juga semakin meningkatkan 

persaingan. Pelaku industri pariwisata dan penyedia sumber daya di bidang pariwisata dituntut untuk terus 

berinovasi untuk menarik wisatawan, yang dapat menantang di pasar sehingga inovatif dan tidak 

membosankan (Gupta et al., 2024). 

Beberapa strategi yang diperlukan dalam menghadapi tantangan tersebut diantaranya perlunya 

peningkatan kompetensi, dukungan kebijakan pemerintah, serta melalui berbagai inovasi (Neves et al., 

2021). Terkait dengan pengembangan kompetensi, diperlukan Langkah nyata dan investasi dalam program 

pendidikan dan pelatihan untuk mengatasi kesenjangan keterampilan yang diperlukan oleh industri 

pariwisata dengan kurikulum di institusi Pendidikan. Hal ini termasuk program pelatihan teknis dan 

pengembangan keterampilan yang berkesinambungan bagi tenaga kerja yang telah berada di dunia kerja 

(Dimanche & Andrades, 2024). Pemerintah dan pemimpin industri harus bekerja sama untuk menciptakan 

kebijakan yang mendukung adopsi teknologi dan pengembangan tenaga kerja. 

Lembaga pendidikan bidang pariwisata dihadapkan pada tantangan untuk beradaptasi mengikuti 

perkembangan IPTEK dalam menyiapkan peserta didik agar memiliki kecakapan hidup (life skills) dan 

kompetensi yang relevan dengan perkembangan global (Maskuroh et al., 2024). Sebagai salah satu daerah 

tujuan wisata dan penghasil SDM pariwisata di Indonesia, Bali menghadapi persaingan cukup berat dengan 

beberapa negara berkembang lainnya di Asia yang telah siap mendorong masyarakatnya untuk berebut 

pasar tenaga kerja di bidang pariwisara pada tingkat internasional. (Khassawneh & Hashmi, 2023; 

Maskuroh et al., 2024; Sudiarawan et al., 2023; Tjiptono et al., 2022; Turan, 2024). LPK sebagai institusi 

pendidikan yang harus senantiasa menjaga mutu akademik dan kualitas manajemen secara berkelanjutan 

dalam rangka menjamin terselenggaranya proses pendidikan yang berkualitas (Sinaga et al., 2019).  

OTC Bali merupakan LPK yang berorientasi pada pengembangan keterampilan hospitality untuk 

menciptakan SDM pariwisata yang bermutu. OTC Bali saat ini telah memiliki tujuh kampus yang ada di 

wilayah Provinsi Bali dengan kampus pusat yang berada di OTC Gianyar, Bali, tiga kampus di luar Bali 

yaitu Lampung, Bandung, dan Cilacap. Data pada tahun 2017 sampai 2023 menunjukkan bahwa OTC Bali 

telah menghasilkan lulusan sekitar 8000 orang dengan tingkat penyerapan lulusan di dunia kerja yang sangat 

tinggi (98%). Ini didukung oleh jaringan mitra OTC Bali yang luas sehingga mampu memberikan jaminan 

kuota magang di dunia industri baik dalam maupun luar negeri. Upaya pemasaran melalui digital branding 

dan pemanfaatan website juga mendukung tingginya minat masyarakat untuk mengikuti pendidikan dan 

pelatihan di OTC Bali. Akan tetapi, masih terdapat beberapa kendala dan tantangan yang dihadapi oleh 

OTC Bali. Tantangan diantara-Nya mitra industri dan alumni memberikan catatan bahwa perlu dilakukan 

upaya meningkatkan kompetensi sesuai dengan bidang yang ditekuni. Hasil survei mahasiswa tentang 

kepuasan layanan pembelajaran dari laporan manajer penjaminan mutu menunjukkan kepuasan yang 

rendah, yakni hanya sebesar 55% mahasiswa puas dengan layanan pembelajaran oleh instruktur. Ini diduga 

terjadi karena belum dimilikinya kurikulum yang inovatif dan sesuai dengan perkembangan global, 

instruktur belum memiliki kompetensi dalam merencanakan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi 

pembelajaran/praktikum yang berbasis outcome (OBE) serta mengembangkan media pembelajaran 

interaktif.  

Belum optimalnya kualitas layanan kepada mahasiswa yang terjadi karena keterbatasan kemampuan 

SDM instruktur di LKP OTC Bali terkait kompetensi profesional instruksional dalam merencanakan, 

mengimplementasikan, dan mengevaluasi pembelajaran dan praktikum yang berorientasi outcome (OBE). 

Pendidikan Berbasis Hasil (OBE) menekankan penilaian hasil belajar sebagai fitur penting untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan (Mohanta & Mandal, 2019). Capaian pembelajaran adalah pernyataan 

formal yang menentukan apa yang diharapkan siswa untuk belajar dalam mata kuliah/instruksional, dan 

dapat diukur melalui hasil belajar. Capain pembelajaran mewakili pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang harus dimiliki siswa pada akhir kursus, dan hasil dari setiap kursus didasarkan pada CO dan PO. OBE 

mengembangkan pembelajaran aktif dan kolaboratif, pembaruan berkelanjutan, dan promosi pemikiran 

yang lebih tinggi. 

Lesson Study dalam konteks penerapan OBE berdasarkan beberpa hasil penelitian telah menunjukkan 

potensi untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan keterampilan berpikir kritis (Zhang, 2024). Namun, 
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beberapa studi tersebut mencatat terbatasnya bagaimana lesson Study dalam konteks penerapan kurikulum 

dilaksanakan (Follmer et al., 2024; Liu, 2024; Mohanta & Mandal, 2019; Suyanti & Sinuraya, 2018).  

Prinsip-prinsip utama lesson Study dalam konteks pendidikan berbasis OBE melibatkan fokus pada 

mencapai hasil pembelajaran yang spesifik dan mempromosikan pembelajaran guru melalui penyelidikan 

kolaboratif (Patil & Kumbhar, 2022). Lesson Study berkontribusi pada proses penilaian dan evaluasi dengan 

mendukung pembelajaran guru dan perbaikan praktek pengajaran. Tantangan dalam menerapkan lesson 

Study dalam pendidikan berbasis Obe meliputi terbatasnya kebiasaan untuk saling memberikan umpan balik 

tentang kelebihan dan kurangnya proses pembelajaran untuk mengukur pencapaian hasil belajar(Follmer et 

al., 2024). Praktik terbaik untuk mengintegrasikan lesson Study ke dalam program pendidikan berbasis OBE 

termasuk penggunaan teknologi untuk mendukung manajemen program dan pembelajaran serta 

implementasi metodologi pengajaran yang efektif seperti teknik jigsaw untuk meningkatkan kinerja siswa 

dan mengembangkan keterampilan belajar sepanjang masa (Faisal et al., 2020; Mohanta & Mandal, 2019; 

Zhang, 2024). Berdasarkan uraian ini, maka tujuan pelaksanaan pendampingan penguatan kualitas 

pembelajaran berbasis kurikulum OBE berbasis lesson Study di LPK OTC Bali ini adalah (1) 

mendeskripsikan tingkat kepuasan mahasiswa terhadap kurikulum OBE yang digunakan di LPK OTC Bali 

setelah melalui kegiatan lesson Study, dan (2) mendeskripsikan kepuasan mahasiswa terhadap keterampilan 

instruktur dalam kegiatan instruksional  dalam kurikulum OBE.  

 

Metode  
Metode Kegiatan 

Kegiatan PkM ini menggunakan beberapa metode, yaitu (1) seminar dan lokakarya terkait sosialisasi 

implementasi pendidikan berbasis kurikulum OBE dan pelaksanaan lesson Study, (2) workshop 

penyempurnaan kurikulum dan perangkat instruktional berbasis kurikulum OBE, (3) simulasi dan 

pendampingan penerapan pendidikan berbasis kurikulum OBE dalam bentuk kegiatan lesson Study, dan (4) 

FGD penyempurnaan kurikulum dan kebijakan instruksional berbasis kurikulum OBE setelah kegiatan 

lesson Study. 

Tahap Pelaksanaan  

Penerapan kurikulum berbasis OBE (outcome based education) yang dirancang dalam program PKM ini 

melibatkan beberapa komponen yaitu proses pendidikan terdiri dari  komponen input, proses dan outcome, 

seperti pada gambar 1 berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Proses Pendidikan OBE (Suranata et al., 2023) 

Berdasarkan gambar 1, maka komponen penerapan pendidikan OBE pada aspek input meliputi staf  

pengajar, kurikulum, laboratorium, dan sumber informasi lainnya yang diperlukan untuk prosedur 

pendidikan. Komponen proses yaitu Pembelajaran yang merupakan interaksi antara siswa dan guru terjadi. 

Menekankan pada penggunaan strategi pembelajaran yang efektif, media pembelajaran yang inovatif  untuk 

menjamin bahwa siswa yang diajarkan dapat mencapai tingkat kompetensi yang diinginkan yang 

merupakan komponen outcome. Sehingga mencapai tujuan pendidikan yaitu dihasilkannya lulusan 

memiliki kompetensi yang diperlukan lapangan kerja serta dapat memenuhi tujuan program pendidikan 

dalam jangka panjang, yang mengacu pada keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

memenuhi persyaratan kebutuhan profesional dan hidup di masyarakat.  

Terkait dengan komponen-komponen tersebut, maka penguatan kualitas pembelajaran melalui 

kurikulum OBE dalam lesson Study pada program PKM ini difokuskan pada tiga kegiatan u yaitu: (1) 
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penguatan kualitas pembelajaran berbasi OBE dan media interaktif  melalui lesson study yang dilaksanakan 

dalam beberapa tahapan yakni (1) Sosialisasi dan FGD terkait lesson study, (2) pendampingan dan 

pelaksanaan lesson study, dan (3) evaluasi akhir lesson study dan perencanaan tindak lanjut. Pelaksanaan lesson 

study berdasarkan pada pedoman lesson study di LKP (Suranata et al., 2023) seperti pada gambar 2 sebagai 

berikut. 

 
Gambar 2. Siklus Lesson Study Penerapan Kurikulum OBE di LPK ((Suranata et al., 2023) 

Kegiatan ini diawali dengan FGD analisis penyebab permasalahan rendahnya kepuasan mahasiswa 

terhadap pembelajaran, meliputi analisis dan peninjauan kurikulum existing menjadi OBE, penggunaan 

media pembelajaran, dan penggunaan metode model pembelajaran. Hasil analisis digunakan sebagai acuan 

menyusun Plan, berupa rancangan dan skenario pembelajaran serta media pembelajaran oleh dua Team 

teaching (kelompok instruktur) yang menjadi instruktur model. Pada tahap Do, setiap instruktur model 

mengimplementasikan pembelajaran sesuai dengan hasil rancangan Plan, diobservasi oleh intruktur lainnya, 

serta jajaran direksi dan manajemen. Tahap See dilakukan refleksi mendiskusikan capaian implementasi 

berdasarkan hasil observasi pembelajaran. Hasil-hasil refleksi menjadi rekomendasi tindakan koreksi untuk 

siklus berikutnya. Setiap team teaching masing-masing melaksanakan tiga kali siklus lesson study. 

Peserta Kegiatan 
Kegiatan ini dilaksanakan di Kampus LPK OTC Bali bertempat di Jalan Sakah, Gianyar Bali. 

Sebanyak 65 partisipan meliputi staf  manajemen dan instruktur serta 120 mahasiswa  yang menjadi peserta 

perkuliahan implementasi kurikulum OBE di LPK OTC Bali.   

Prosedur dan indikator Evalusi  
Evaluasi program dilakukan pada masing-masing dimensi tujuan. Kegiatan penguatan kualitas 

pembelajaran berbasi OBE dan media interaktif  melalui lesson study dievaluasi berdasarkan kompetensi 

pembelajaran oleh instruktur meningkat sehingga layanan pembelajaran yang diberikan kepada peserta 

didik lebih berkualitas yang berakibat tingkat kepuasan layanan meningkat (dari 55% menjadi 75%), adapun 

rubrik evaluasi disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Rubrik Penilaian Keberhasilan Pendampingan Lesson Study Penerapan Kurikulum OBE 

Capaian Indikator Sasaran 
Metode dan 

Waktu 

Pemahaman 

terhadap kurikulum 

OBE  

 Pemahaman terhadap Pendidikan 

berbasis Kurikulum OBE 

 Pemahaman terhadap penerapan 

kurikulum OBE 

Staf 

manajemen 

dan 

instruktur 

 

Angket setelah 

kegiatan 

sosialisasi 

 

 Pemahaman 

terhadap Lesson 

Study 

 Pemahaman terhadap lesson Study 

 Pemahaman terhadap prosedur 

lesson Study 

 Pemahaman tahapan lesson Study 

 

 
Tabel 1. Rubrik Penilaian Keberhasilan Pendampingan Lesson Study Penerapan Kurikulum OBE 
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Capaian Indikator Sasaran Metode dan 

Waktu 

Kemampuan 

mengembangkan 

kurikulum dan 

perangkat kurikulum 

berbasis OBE 

 Kemampuan menyusun profil 

lulusan dan CPL 

 Kemampuan merumuskan CPMK 

 Kemampuan menyusun lesson plan 

berbasis OBE 

 Unjuk kinerja 

setelah kegiatan 

workshop 

Kepuasan 

mahasiswa terhadap 

Kurikulum yang 

digunakan 

 Tujuan dan capaian pembelajaran 

setiap mata kuliah relevan dengan 

kebutuhan kompetensi di dunia kerja 

Mahasiswa Angket setelah 

pendampingan 

lesson Study 

 Cakupan materi pada setiap mata 

kuliah sesuai mendukung 

kompetensi di dunia kerja 

  

 Tugas-tugas yang diberikan oleh 

instruktur sesuai dengan kebutuhan 

kompetensi di dunia kerja 

  

 Setiap mata kuliah memfasilitasi 

diperolehnya pengalaman yang 

dibutuhkan untuk memasuki dunia 

kerja. 

  

Kepuasan 

mahasiswa terhadap 

keterampilan 

instruktur dalam 

kegiatan 

instruksional 

(pembelajaran/prakt

ikum)  dalam 

kurikulum OBE 

 Setiap instruktur menggunakan 

metode dan strategi pembelajaran 

yang membuat pembelajaran 

menjadi aktif dan menarik 

Mahasiswa Angket setelah 

pendampingan 

lesson Study 

 Instruktur memberikan kesempatan 

semua siswa untuk memperoleh 

pengalaman melalui aktivitas dan 

penugasan terkait materi yang 

dibahas 

  

 Instruktur mengaitkan materi 

pembelajaran dengan situasi nyata di 

dunia kerja 

  

 Instruktur menghadirkan media yang 

menarik dan tidak monoton 

  

Skor target keberhasilan dihitung berdasarkan formulasi target keberhasilan = skor total/skor maksimal 

ideal x 100%. Adapun target keberhasilan yang dicapai pada setiap indikator adalah dengan kualitas 

mencapai 75%. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil Sosialisasi Lesson Study penerapan Kurikulum OBE 

Kegiatan sosialisasi berorientasi pada upaya memberikan pemahaman implementasi Pendidikan 

dengan kurikulum berbasis OBE kepada mitra serta pemahaman tentang prosedur pelaksanaan lesson 

Study. Kegiatan ini dihadiri oleh tim pelaksana PKM serta 67 peserta yang merupakan staf manajemen dan 

instruktur LPK OTC Bali. Hasil kegiatan sosialisasi ini adalah berupa pemahaman peserta terhadap konsep 

kurikulum OBE serta penerapannya, dan pemahaman tentang prosedur pelaksanaan lesson Study yang 

semuanya pada tingkat baik sampai baik sekali, seperti ditampilkan pada gambar 3 berikut. Hasil kegiatan 

sosialisasi ini adalah berupa pemahaman peserta terhadap konsep kurikulum OBE serta penerapannya, dan 

pemahaman tentang prosedur pelaksanaan lesson Study yang semuanya pada tingkat baik sampai baik 

sekali, seperti ditampilkan pada gambar 3 berikut. 

Berdasarkan gambar 3 dapat diketahui bahwa setelah dilaksanakan sosialisasi, pemahaman peserta 

kegiatan PkM cenderung berada pada tingkat baik sekali dan pada tingkat pemahaman yang baik. Ini 

menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan selanjutnya memenuhi syarat untuk dapat dilaksanakan. 
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Gambar 3. Persentase Pemahaman peserta terhadap Pendidikan berbasis kurikulum OBE dan Lesson 

Study 

Hasil Workshop Penyempurnaan Kurikulum dan Perangkat Perkuliahan berbasis Kurikulum OBE 

Dalam workshop penyempurnaan kurikulum berbasis OBE tim staf managemen dan instruktur 

menghasilkan dokumen kurikulum berbasis OBE dan perangkat instruksional dengan indikator 

ketercapaian seperti pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Persentase Capain Workshop Penyusunan Kurikulum OBE 

Berdasarkan gambar 4 dapat dijelaskan bahwa evaluasi pada akhir kegiatan workshop menunjukkan 

kemampuan para peserta kegiatan dalam penyusunan kurikulum berbasis OBE pada semua indikator 

cenderung pada tingkat sangat baik dan baik. Capaian ini menunjukkan bahwa tahapan berikutnya yaitu 

implementasi lesson Study penerapan pembelajaran dengan prinsip Pendidikan berbasis OBE siap untuk 

dilaksanakan.  

Hasil pendampingan pelaksanaan Lesson Study 
Pendampingan kegiatan lesson Study penerapan perangkat instruksional berbasis Pendidikan OBE 

dilaksanakan dalam dua siklus masing-masing dilaksanakan oleh dua tim instruktur pada dua mata kuliah 

di LPK OTC Bali, yaitu pada tim mata kuliah hospitality dan tim mata kuliah FB Servis. Dokumentasi 

kegiatan pendampingan lesson Study disajikan pada gambar 5 berikut. 

 

Gambar 5.a Pelaksanaan Instruksional dalam lesson Study (sumber: Dokumentasi Tim Pelaksana) 
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Gambar 5.b Refleksi pelaksanaan lesson Study (Sumber: sumber: Dokumentasi Tim Pelaksana). 

Hasil pelaksanaan lesson Study ini diukur melalui angket tingkat kepuasan siswa terhadap penerapan 

kurikulum dan pelaksanaan instruksional menggunakan kurikulum OBE disajikan pada gambar 6 sebagai 

berikut. 

 

Gambar 6. Refleksi kepuasan siswa terhadap kurikulum dan pelaksanaan intruksional oleh dosen setelah 

penerapan Kurikulum OBE 

Berdasarkan gambar 6 dapat dijelaskan bahwa tingkat kepuasan mahasiswa terhadap kurikulum yang 

digunakan instruktur serta implementasi intruksional oleh instruktur setelah pelaksanaan dua siklus lesson 

study pada dua aspek yang diukur dan pada setiap indikator mencapai target yang ditetapkan, yaitu >75%. 

Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa pendampingan penguatan kualitas pembelajaran berbasis 

kurikulum OBE melalui lesson study berhasil mencapai target yang diharapkan dalam program. Namun 

demikian, terdapat beberapa indikator yang menjadi catatan untuk secara berkelanjutan dilakukan 

peningkatan, diantaranya pemilihan materi dan tugas-tugas instruktur yang lebih sesuai lagi dengan 

kebutuhan dunia kerja, aspek-aspek tersebut kemudian menjadi salah satu topik FGD yang dilakukan 

diakhir pendampingan untuk evaluasi penyempurnaan kurikulum di LPK OTC Bali. 
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Pembahasan 

Program PkM ini menunjukkan hasil tentang pemahaman peserta tentang berbagai aspek kurikulum 

yang didasarkan pada Pendidikan Berbasis Hasil (OBE) dan pelaksanaan lesson study bahwa lebih dari 70% 

peserta memiliki pemahaman yang kuat tentang konsep kurikulum OBE dan implementasinya mencapai 

tingkat yang baik di semua indikator. Pemahaman peserta tentang implementasi kurikulum OBE yang 

sangat baik dibandingkan dengan pemahaman konsep kurikulum OBE menunjukkan bahwa dalam program 

pendampingan selanjutnya diperlukan contoh yang lebih komprehensif dan pragmatis selama sesi pelatihan 

untuk meningkatkan pemahaman peserta secara konseptual. Temuan ini menunjukkan pentingnya 

memahami kerangka teoritis OBE dan dimensi praktis dan implementasinya.   

Hasil PKM ini juga menunjukkan bahwa penerpan kurikulum berbasis Pendidikan OBE dapat secara 

signifikan meningkatkan hasil pendidikan ketika diterapkan dengan tujuan yang jelas dan strategi instruksi 

yang efektif. Dengan mengatasi kelemahan instruksional dan menggunakan strategi yang lebih inovati 

dalam pendampingan pada lembaga Pendidikan, seperti peggunaan lesson study dapat meningkatkan 

efektivitas implementasi OBE. Pendekatan ini tidak hanya akan meningkatkan pemahaman tentang prinsip-

prinsip OBE di antara pendidik dan siswa tetapi juga memastikan bahwa hasil pendampingan telah dicapai 

lebih konsisten. 

Penelitian mencatat tentang penggunaan lesson study untuk mengembangkan profesionalisme 

Pendidikan dan kualitas Pendidikan di perguruan tinggi tinggi menyoroti beberapa temuan kunci mengenai 

efektivitasnya dalam meningkatkan pengajaran dan pengembangan kurikulum, diantaranya dalam 

pengembangan profesionalinsme, tercatat bahwa lesson study mendorong pertumbuhan profesional di 

antara pendidik dengan mempromosikan kolaborasi, refleksi, dan berbagi strategi pedagogis (Subadi et al., 

2019). Penelitian juga mencatat bahwa lesson study mendorong pendidik untuk meningkatkan pengetahuan 

pedagogis dan inovasi pendekatan pembelajaran (Dudley et al., 2019), mendorong pergeseran menuju 

metode pengajaran yang lebih berfokus pada siswa (Kanellopoulou & Darra, 2019). Implementasi lesson 

study dalam pendidikan tinggi telah terbukti mengarah pada pengembangan kerjasama, refleksi, dan 

pengembangan profesional guru dalam mendesain pelajaran, peningkatan pengetahuan pedagogis, dan 

inovasi instruksional (Hervas, 2021). 

Studi lainnya mencatat bahwa lesson study menjadi kendaraan holistik untuk pengembangan dan 

perbaikan di kelas, sekolah, dan kebijakan pendidikan, yang menyebabkan perubahan dalam budaya, 

praktek, keyakinan, harapan, dan pembelajaran. Ini memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dengan meningkatkan kemampuan mengajar dan meningkatkan keterampilan siswa, terutama 

dalam konteks kurikulum abad ke-21 dan efek Industri 4.0 pada Pendidikan (Cheng, 2024). Untuk 

meningkatkan kualitas dan efektivitas lesson study, guru perlu memikirkannya strategi untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran mereka sendiri serta pembelajaran pada siswa, menghabiskan lebih banyak waktu 

mempelajari konten dan kurikulum, mengembangkan pengetahuan konten pedagogis yang kuat dengan 

rekan-rekan sesame pendidik, dan membangun komunitas profesional lesson study (Yoshida, 2012). 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan bahwa implementasi lesson study 

dalam pendidikan tinggi memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan instruksional guru, 

meningkatkan kualitas pembelajaran siswa, dan menciptakan budaya kolaborasi di antara pendidik. 

Namun, tantangan seperti waktu persiapan, stres, dan isu-isu organisasi perlu ditangani untuk sepenuhnya 

menyadari manfaat belajar pelajaran dalam peningkatan kurikulum dalam pendidikan tinggi. Penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi penerapan studi pelajaran dalam konteks dan disiplin yang 

berbeda untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang dampaknya. 

Simpulan 
Hasil studi ini menyimpulkan bahwa program PkM tentang penguatan Kualitas Pembelajaran Berbasis 

Kurikulum OBE Melalui Lesson Study di LPK OTC Bali meningaktkan (1) pemahaman dan kemampuan 

staf managemen dan instruktur terhadap Pendidikan berbasis OBE di LPK, (2) meningkatkan kemampuan 

instruksional instruktur dalam merancang kurikulum dan mengimplementasikan Pendidikan berbasis OBE 

di LPK, dan (3) meningkatkan kepuasan mahasiswa terhadap kurikulum dan kualitas instruksional yang 

mereka peroleh dari LPK. Berdasarkan hasil ini direkomendasikan kepada institusi pendidik SDM 

pariwisata khususnya LPK untuk menjadikan lesson study sebagai metode untuk mengembangkan 

kurikulum yang lebih relevan dengan kebutuhan industri, meningkatkan kemampuan instruktur serta 

kualitas intruksional di LPK. 
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